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LANDASAN TEORITIK

A. Definisi hadits .

Dalam memberikan definisi hadits,penulis mengemy

kakan dua pengertian, yaitu :

a.

b.

menurut bahasa
Hadits menurut bahasa mempunyai beberapa artl yaitu:
1. _,L_;_L:u lawan {‘J-"J‘Jq artinya baru

2. ‘_ﬂ;_]‘l artinya yang dekat,belum lama terjadi,

3 ‘rglﬂ artinya warta )

Menurut Istilah.

Adapun pengertian hadits menurut istilah,ter-
jadi perbedaan pendapat dikalangan Ulama' dalam men=
definisikan hadits tersebut. Perbedaan tersebut' di
sebabkan oleh terbatas dan luasnya obyek peninjauuan
mereka masing-masing.Dari perbedaan aifat'peninjauan
itu melahirkan dua macam definisi yaitu definisi ter
batas dan definisi luas .

1. Definisi terbatas .

Definisi terbatas ini diberikan oleh Jum-
hur MuRadisin yaitu sebagai berikut :

1). Hasbi ash Shiddiqiy, Sejarah dan Pengantar =

Ilmu Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, 1988, cet. VIII,

hal. 20.
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n Talah sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi BSAW
baik berupa perkataan, perbuatan, pengakuan dan lain se-
bagainya i .

Definisi ini membatasi bahwahadits adalah sesuatu
yang bersumber dari Nabi SAW. saja,pengakuan maupun keada
an-keadaan lainnya, bukan yang dinisbatkan kepada sahabat
atau tabi'in .

Ulama Ushul fiqih memberikan pengertian hadits
adalah : Segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad SAV,
baik berupa perkataan,perbuatan maupun taqrirnya yang ada
sangkut pautnya dengan hukum .3
2, Definisi Luas .

D Definiei ini dikemukakan oleh sebagaian Muhaddj
sin, yaitu: Bahwa sesungguhnya hadits itu tidak hanya
dinisbatkan kepada Nabi SAW.saja,melainkan dapat juga
‘disebutkan pada yang mauquf yaitu yang dinisbatkan ke-
pada perkataan dan sebagainya dari sahabat, dan pada
yang magthu', yaitu yang diniabatk;n kepada perkataan
dan lain sebagainya dari tabi'in .

2 2). Muhammad Mahfud bin Abdillah At Turmusi,Man
haj Dzawin Nadlor,Darul Fikr, 1981, Cet. VII, hal.8 .

.3). Drs., Masjfuk Zuhdi, Pengamtar Ilmu Hadits,
Bina T1ma, Cet. III, hal. 14 . £35

4). Ibid, hal. 8.




B.

Definisi ini tidak membatasi terhadap segala

sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi SAW. saja, melain-
kan mencakup juga sesuatu yang dinisbatkan kepada saha=
bat dan tabi'in .

Klasifikasi hadits .

Ditinjau dari segi banyak dan sedikitnya periwa«

yat yang meriwayatkan hadits, hadits terbagi meonmenjadi
dua macam yaitu hadits mutawatir dan hadits ahad .

1. Mutawatir .

a). Pengertian mutawatir.
‘Menurut bahasa, mutawatir berarti = yang
berturut - turut .’
Sedang menurut istilah, definisi  hadits

Mutawatir ialah : X
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" Sesuatu hadits hasil tanggapan dari panca in -
. dra,yang diriwayatkan oleh sejumlah besar rowi ,
iang menurut adat kebiasaan mustahil mereka ber-
umpul dan bersepakat dusta®. 6

Para Ulama' sepakat menetapkan bahwa ha =

dits mutawatir,kedudukannya sebagai hujjah se =~

5). Muhammad Idris Abdur Rouf al Marbawiy, Ka «
mus Idris al Marbawi,Jjuz. II, hal. 240 .

6). Fathur Rohman, Ihtisar Mustholah Hadits,al=
Ma.arif ’ Ban ung ] 1 91’ ce . e . .




tingkat dengan Al Qur'an. Bagi yang mengingkarinya
dianggap kafir .

{B}l Kalsifikasi hadits mutawatir .

Para ahli hadits membagi haditsmutawatir
kepada tiga bagian yaitu mutawatir lafdhi, mu -

tawatir ma'nawi dan mutawatir ‘amali .

1., Mutawatir lafdhi .
Hadits mutawatir lafdhi yaitu :

s (655 g5 SO .

"Hadits yang lafadh-lafadh para perowi itu =
sama,baik hukum maupun ma'nanya".7
2. Mutawatir Ma'nawi .
Hadits mutawatir ma'nawi yaitu }
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"Yaitu suatu hadits yang lafadh serta ma'na-
nya berlain-lainan,tetapi dapat diambil daw

ri kumpulannya satu ma'na yang umum" .

3. Mutawatir *pAmali.
Hadits mutawatir 'amali yaitu sesuatu

7). Drs.Moh.Anwar Bc.HK. Ilmu Mustholah Hadits,

Al Ikhlas,1981, hal. 18 .



yang dapat diketahui dengan mudah bahwa hal
itu adalah dari'agama,dan telah mutawatir 4
diantara umat islam bahwa Nabi SAW. menger-
jakan nya atau menyuruhnya atau selain dari
hal itu. dan ialah yang dapat dikatakan hal
hal yang telah di ijma'in S

2.Hadits Ahad.

a), Pengertian hadits ahad.

Ahad menurut bahasa berarti sath, Tunggal-
9

atau esa.

Sedang menurut Istilah hadits yang diriwa=-
yatkan oleh orang seorang atau dua orang atau

lebih,akan tetapi belum cukup syarat padanya untuk

- .
dimasukkan sebagai mutawatir 710

b). Klasifikasi hadits ahad .

»

Ditinjau dari segi diterima dan itidaknya
sebagail hujjah, hadits:-ahad dibagi menjadi tiga
macam yaitu : Hadite shohih, hadits hasan, hadits
dloif .

8)., Ibid, hal. 20

9). Muhammad Idris al Marbawi, bog,cit, hal. 11

10). Drs.M.Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits,
Angkasa Bandung, hal. 141. _



1. Hadits shohih.

a)o Pengertiaﬂ °
Shohih menurut bahasa berarti yang

sejahtera dari aib .

Sedang menurut istilah ialah :
wf}ﬁiw!”{&‘ai}.’&iu
e - -~ 7
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"Hadits yang diriwayatkan oleh perowl yang
adil, sempurna ingatannya,sanadnya bersam«
bung - sambung, tidak cacat dan tidak ada
ke janggalan ".12

| Dengan demikian unsur hadits shohih
itu ada lima yaitu : Perowinya bersifat a-
dil, perowinya sempurna ingatannya,sanad -
nya bersambung - sambung, tidak berillat ,
dan tidak janggal . .

b)s'Kld@sifikasi hadits shohih

£

Hadits shohih ini 8@ibagi menjadi dua
yaitu hadits shohih lizathi dan hadits sho-~
hih lighirihi.

Hadits shohih lizahti yaitu hadits ya

ng memenuhi lima unsur tersebut diatas, se -

333.

11). Muhammad Idris al Marbawi, Op.Cit.,Juz I,hal

12), Fathur Rohman, Op.Cit., hal 95.



dang hadits shohih lighoiri adalah hadiys yang
didapati dari padanya kekurangan dari martabat
shohih, kemudian didapati dari hadites lain sesua-

tu yang menutupi kekurangan itu, seperti  banyak
periwayatannya dan lain sebagainya .13

2. Hadits Hasan.
a). Pengertian .

Menurut bahasa, hasan ialah elok, bagus, cam-

tik dan molek .14

Adapun definisi hagits hasan -menurut

{stilah ahli hadits adalah :
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"Hadits yang bersambung-sambnug 3sanad
nya dengan nukilan orang yang adil,yang ku =~
rang dlobitnya, yang tidak mempunyal keganji-
lan dan tidak mempunyai cacat®. 15 _

Dari definisi tersebut diatas,dapat di

ketahui bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi
dalam hadits hasan Juga ada lima sebagaimana

yang terdapat dalam-hadits shohih , hanya
saja bedanya,kalau hadits hasan perivayhtaya

1%). Hasbi Ash Shiddiqiy, Pokok—¥gkok é% -
mu D;aoigh Haditii Bulan Bintang, Jakarta, b
e L] L] i ] hal. 111 L] :

14), Muhammad Idris Al Marbaewi, Op. Cit.,
hal. 133.

15). Hasbi Ash Shiddiqiy, Ibid, hal. 165 .



kurang dlobit, sedangkan hadits shohih peri-
wayatnya adalah mempunyai kedlobitan v7: yang

sempurna .

b) .Klasifikasi hadits hasan.,

Sebagaimana hadits shohih, hadits ha-
san juga dibagi menjadi dua yaitu hadifs ha=-
gan lizatihi dan hadits hasan lighoirihi .

Hadits hasan liz;tihi adalah hadits
sebagaimana telah disebutkan diatas, sedang
Hadits hasan lighoirihi adalah hadits  yang
pada asalnya adalah hadits dloif, Kemudian-a
da riwayat lain yang bersesuaian dengan ma'-
nanya. dan sekiranya tak ada riwayat yang
lain maka hadits tersebut tetap menjadi ha -
dits dloif,tidak meningkat menjadi hadites
16 '

hasan .

£

3., Hadite dlo'if .

a),.Pengertian .

Dlo'if menurut bahasa berarti yang
lemah. 1

Sedang menurut istilah ahli . hadits

352 |«

16). M. Syuhudi Ismail, Op.Cit., hal. 182.

17). Muhammad Idris al Marbawi, Jilid I, hal. =



Adalah :
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n Hadits yang kehilangan satu gyarat
atau lebih dari syarat-syarat hadits s=~ahbhih
dan hadits hasan ",'°
b).Klasifikasi hadits dlo'if

para Ulama' hadits mengemukakan sebab -~ s8¢
bab kedlot'ifan suatu hadits dari dua jurusan, yak
ni dari jurusan sanad dan dari jurusan matan .

Dari jurusan sanad, diperinci lagi menjadi
dua bagian, yaitu dikarenakan cacat pada keadilan
dan kedlobitan rowi dan dikarenakan tidak bersam-
bungnya sanad .

Macam - macam hadits dlo'if dikarenakan ca
cat pada keadilan dan kedlobitan rowi, bila dise=
babkan dusta maka disebut hadits maudhu', tertudu
dusta maka disebut hadits matruk, fasek, mabgayak
salah dan lengah menghafal maka disebut hadits =~
mungkar, banyak waham maka disebut hadits mu‘'al =
1al dan bila disebabakan menyalahi riwayat keper

cayaan maka disebut hadits mudroj, bila disebab =

18), Fathur Rohman, Op. Cit., hal. 140.



kan tidak diketahui identitasnya disebut hadits
mubham, bila dikarenakan menganut bid'ah ~-=maka
disebut hadits mardud dan bila disebabkan tidak
baik hafalannya maka Rhaditsnya disebutsyad dan
mukhtalith o 19

Macam - macam hadits dloif dikarenakanke
guguran para sanadnya, maka bila yang gugur sa-
nad pertama disebut hadits Mu'allag, kalau yang
gugur sanad terakhir disebut hadits mursal, ka-
lau yang gugur dua rowi berturut - turut dise -
but hadits Mu'dol dan bila yang gugur dua orang
atau lebih tapi tidak berturut - turut maka di=

sebut hadits mungqoti'.20

Dari jurusan matan,maka apabila kecaca =
tan itu berhubungan dengan matan maka hadisenya
disebut hadits mauquf atau maqthu'.21

C. Kaidah - kaidak Penilaian hadits. .

Diatas telah disebutkan bahwa yang menjadi to =
lak ukur untuk menilai suatu hadits, Apakah itu ha -
dits shohih, hasan dan dlo'if adalah lima syarat, ya

itu persambungan senad, periwayat bersifat adil, peri

._-—19). Ibid.’ halo 141 - 142
20). Ibid., hal. 142
21). Ibid.



wayat bersifat dlobit, tidak syad'dan tidak  berillat .
Tiga unsur yang pertama untuk persyaratan sanad dan tdus
uasur yang terakhir untuk persyaratan sanad dan natan.

Berikut ini akan dikemukakan lima unsur itu satu persatu
1. Persambungan sanad.

Yang dimaksud persambungan sanad ialah tiap-ti
ap periwayat yang ada dalam sanad hadits menerima ri-
wayat hadits dari periwayat terdekat sebelumnya, ke =
adaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad ha=-
dits itu .22

Atau dengan kata lain bahwa tiap - tiap rowi
dapat saling bertemu dan menerima langsung dari guru
yang memberinya .23 _

Untuk mengetahui bersambunguvdan tidaknya sua =
tu sanad, biasanya Ulama hadits menempuh jalan ﬁenell
tian sebagaimana yang diterangkan oleh MeSyuhudi Is=
41 dalam kitab kaedah keshohihan sanad hadits.?ya-

itu sebagai berikut :

a) Mencatat semua periwayat dalam sanad yang diteliti
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayatt
untuk mengetahui apakah antara para periwayat de -

22)., M.Syuhudi Ismail, Kaedah Keshohihan qﬂnﬂd
Hadits,Bulan Bintang,Jakarta, 1988, cet.Il. hal. 111

23). Fathur Rohman, Op.Cit., hal. 100,

24). M.Syuhudi Ismail, Ibid., hal. 112.



ngan periwayat yang terdekat dalam sanad itu terw
dapat hubungan sezaman = pada masa hidupnya,dan
atau hubungan guru dengan murid dalam periwayaatt
haditse s i=ia

c) Meneliti kata - kata yang dipakai untuk menghu =«
bungkan antara periwayat dengan periwayat yang
terdekat dalam sanad yakni apakah kata - katayang
dipakai berupa haddasana, haddasani, akhbarani .,

akhbaraona, anna, 'an atau kata - kata lainnya.

2. Periwayat bersifat adil .

Adil menurut bahasa antara lain berarti per-
tengahan, seimbang, lurus dan condong kepada kebe =
naran .2°

Adapun adil menurut istilah, banyak penger «
tiannya diberikan oleh ahli hadits, yang antaraa
lain sebagai berikut :

£
At Tirmisi, Adil ialah orang yang selalu me«
melihara ketakwaan, yaitu~meninggaikan perbuatan
perbuatan yang jelek, tidak syirik, tidak fasiq dan
tidak berbuat bi'ah juga mampu menjaga nuru'ah.26

25). Luwis Ma'luf, &1 Munjid Fi al Lughoh,Dar =
al Ilmi Wa al Malayinm, Bairut, 1975, cet. 1, hal. 491.

26). Muhammad Mahfud bin Abdillah at Tirmisi ,-
Opo Citt’ halv 90



S

Muhammad Ajjaj al Khatib, Adil ialah orang
yang teguh dalam agama, tidak berbuat fasik, baik
budi pekertinya dan mampu menjaga muru'ah.z?;

Al Irsyad, Adil ialah berpegang teguh kepada
adap - adap syara'.28

Dari beberapa definisi yang ﬂiberikan oleh
Ulama - ulama diatas dapat disimpulkan bahwa seorang
dapat disifati adil dalam istilah hadits, apabila
memenuhi kriteria sebagai berikut :

a). Beragama islam.
b). Melaksanakan ketentuan agama,dalam artian tidak

berbuat dosa besar dan dosa kecil.

¢). Mampu memelihara muru'ah.

Periwayat bersifat dlobit.
Dlobit menurut bahasa antara lain berarti
yang kokoh, yang kuat, yang tepat dan yang hafal
29

dengan sempurna.
Adapun pengertian'dlobif"menurut istilah ahli
hadits,banyak Ulama yang memberikan definisi, yang
antara lain ialah 3
Ibnu Hajar al'Asgolani dan al Sakhowi, peri =~

28)., Fathur Rahman, Op. Cit., hal. 97.

29). Muhammad Ajjaj al Khotib,Qgﬁgl_gi_ﬂ%ﬁli%Jﬂ&
Bairut, 18T1Mey hal., 2 16

Mustholahahu, Dar al Fikri,

29). Luwis Mat'luf, Op. Cit., hal. 445.



wayat dlobit ialah orang yang kuat hafalannya ten~
tang apa yang telah didengarnya dan mampu menyampai-
kan hafalannya itu kapan~ aaja_dikehendaki olehnya?o

Hasbiy ash Shiddiqiy, periwayat dlobit adalah
periwayat yang selalu memperhatikan dan memelihara
hafalan dan catatannya.31

Subhi as Shalih, periwayat dlobit ialah peri-
wayat yang mendengarkan riwayat sebagaimana seharuus
nya, memahami dengan baik, hafal dan depat menyam <=

paikan kembali kepada orang lain .52

pari tiga pengertian dlobit yang diberikan ©
leh para ulama tersebut diatas, dapat disimpulkan yg
itu bahwa kriteria-kriteria periwayat dlobit islah :
1. Memahami dengan baik terhadap riwayat yang dite -
rimanya . :
2, hafal dengan baik terhadap apa yang diterimanya ,
dan mampu menjaga tulisannya. ‘
3, Mampu menyampaikan kembali apa yang telah dihafal

dan dicacat dengan baik.

Had

34). M.Syuhudi Ismail, Kaedah Keshihihan Senad -
its, Op. Cit., hal. 119.

334). Hasby ash Shiddiqiy, Op. Cit., hal. 110

32), Subhi as Shohlih, Ulumul Hadits e Mus tho=
lahahu,Darul Ilmi Wa al Malayin , Balrub, y C€

. 8.



Adapun cara menetapkan kedlobitan seseorang,
menurut M, Syuhudi Ismail dalam buku kaedah keshohl=
han sanad hadits yaltu 3
1. Dapat diketahui melalui kesaksian ulama.

2. Dapat diketahui berdasarkan kesesuaian riwayatnya
dengan riwayat lain yang telah dikenal kedlobi =
tannya .

3, periwayat masih dikatakan dlobit apabila hanya

sekali waktu saja mengalami kekeliruan .33

Terhindar dari Syadz.

Syadz menurut bahasa antara lain ber&rii;?ang
jarang, yang menyendiri, yang asing, yang menyalaahi
aturan dan menyalahi orang baﬁyak .34

Sedang pengertian syadz menurut istilah, ada
perbedaan pendapat dikalangan para ulama, yaitu pen-
dapat Asy Syafi'i, Al Hakim dan Abu Ya'l? al klalili

Asy Syafi'i, Suatu hadits tidak ' dinyatakan
Syadz, apabila hadits itu hanya diriwayatkan oleh
periwayatl yang tsigoh, Sedang periwayat Tsiqoh yang
lainnya tidak meriwayatkannya. Barulah hadits dinya-
takan syadz, apabila hadits yang diriwayatkan oleh

seorang yang tsiqoh tersebut bertentangan dengan ha-

33), M, Syuhudi Ismail, Op. Gi%s5 Bhale 121

54). Luwis Ma'luf, Op. Cit., hal. 373



dits yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang
juga bersifat tsiqoh.’’

Al Hakim an Naisaburi, Hadits syadz ialah ha=
dits yang airiwayatkan oleh seorang periwayat  Yyang
tsiqoh, tetapi tidak ada periwayat tsiqoh lainnya ya
ng meriwayatkan .3 *

Abu Ya'la al Kholili, hadits syadz ialah ha =
dits yang sanadnya hanya satu, baik periwayatnya ber
sifat tsiqoh ﬁaupun tidak bersifat tsigqoh. Apabilape
riwayatnya bersifat tsiqoh maka hadits itu dibiarkan
atau mutawagqqof, tidak ditolak dan tidak diterima sg
bagai hujjah. sedang bila periwayatnya tidak bersi -
fat tsiqoh maka hadits itu ditolak sebagal hujjahs |

Dari ketiga pengertian tersebut diatas, dapat
dinyatakan bahwa menurut Asy Syafi'i, bahwa nzhadits
syadz tidak disebabkan oleh kesendirian indiviéu pe-
riwayat dalam sanad hadits atau periwayat yang tidak
tsiqoh, hadits baru berkemungkinan syadz bila hadits
itu memiliki lebih dari satu sanad,para periwayat i-

tu seluruhnya tsigoh dan matan atau sanad hadits 1tu

35), Subhi as Sholih, LocC. cit., hal. 196.
36)., M. Syuhudi Ismail, Op. Cit., hal. 123.

37). Subhi as Sholih, OPe cit., hal. 201.



De

ada yang mengandung pertentangan. Sedang menurut Al
Hakim an Naisaburi, Bahwa hadits syadz itu tidak di
sebabkan oleh periwayat yang tidak tsiqoh,pertenta-
ngan matan atau sanad hadits dari pada periwayat ya
ng sama-sama tsiqoh. Hadits baru dinyatakan «vgyatz
bila hadits itu diriwayatkan oleh seorang periwayat
saja, dan periwayatl yang sendirian itu bersifat tsi
goh, Sedang pendapat Al Kholili mirip dengan Al ha-
kim. Perbedaannya hanya terletak pada kwalitas pe =
riwayat. Al Hakim mensyaratkan periwayat harus tsi=

qoh, sedang Al Kholili tidak mensyaratkan .

Tidak berillat .

Illat menurtt bahasa antara lain berarti ca-
cat atau sakit .38

sedang menurut istilah ahli hadits ialah su-
atu penyakit yang samar-samar yang dapat’menodai ke
shohihan suatu ha.dits.39 Misalnya suatu-illat ha -
dits ialah meriwayatkan hadits secara heberaambyng
terhadap hadits yang gugur seorang sahabat yang me-
riwayatkannya atau terhadap hadite yang gugur salah
seorang perowi dan sebaliknya. Demikian juga dapat

dianggap suatu illat hadits yaitu suatu sisipan pa=
da matan hadits.

38), Luwis Ma'luf, Op. Cit., hal. 523.
%9), Fathur Rohman, Op. cit., hal. 100.



Adapun jalan mengetahui illat, sebagaimg

na yang diterangkan oleh Hasby, yaitu dengan mengum

pulkan segala jalan datangnya hadits, menyelidikisa
tu persatu, melihat perlainan—perlainan yang terja-
di pada periwayat-periwayat itu;“dan melihat  juga
jurusan kuat dan lemahnya ingatan hafalan perowl -
perowinya. jika menurut hasil pemeriksaan ada illat
yang telah menimpa hadits itu maka peneliti itu pun
memberikan hukumnya.

Demikianlah kaidah-kaidah penilaian haditse
yang mana kaidak pertama sampal tiga berhubungan de
ngan sanad hadits, Adapun kaidah keempat dan kelima
bisa untuk sanad dan juga bisa untuk matan hadits.
gelain dari pada itu, yang khusus untuk menilai ma-
tan hadits para ulama juga menggunakan kriteria se=-
bagaimana yang disebutkan oleh M.Syuhudi Ismaii?ya-
itu sebagai berikut : :

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

2. Tidak bertentangan dengan hukum Al Qur'an T-y&ug
muhkam.

3, Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir.

4. tidak bertentangan dengan amalan ulama salaf.

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti

6. Tidak bertentangan dengan nadits ahad yang kwall

tas keshohihannya lebih kuat.

40). M,Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Ha-
dits Nabi, Bulan Bintang , Jakarta, . s N206s &



Disamping itu Ulama juga menentukan kriteria =

kriteria yang terdapat pada matan, pada hadits-hadits

maudlu' yaitu 3

1.
2.

3

5

Keburukan susunannya dan keburukan lafadhnya.

Kerusakan ma'nanya .

a. Karena bertentangan dengan jangkauan akal dan
tidak dapat dita'wilkan .

b. Karena berlawanan gengan undang-undang umum bagil
akhlaq, atau menyalahi kenyataan .

c. Karena berlawanan dengan jlmu-ilmu kedokteran .

d. Karena menyalahi undang-undang (ketentuan-keten~
tuan) yang ditetapkan akal terhadap Alloh .

e. Karena menyalahi undang-undang Alloh dalam
menjadikan alam .

¢. Karena mengaﬁdhﬂg'donggngﬂémdongeng yang tidsk
dibenarkan akal . d

Menyalahi keterangan Al Qur'an yang terang tegas,ke

terangan sunnah mutawatir dan qoidah-qofhah kuliyah

a. Apabila suatu hadits menyalahi shorih Al Qur' an
dan tidak dapat dita'wilkan, maka dihukumlah mau
dlu' .

b. Apabila menyalahi sunnah yang mutawatir dantidak
dapat dita'wilkan maka dihukumi maudlu'.

Menyalahi hakikat sejarah yang telah terkenal di -~

masa Nabi SAW .

Sesuai hadits dengan madzab yang dianut oleh rowi,

sedang rowi itu pula orang yang gsangat fanatik kepa



pada madzhabnya .
6., Mengandung (menerangkan) urusan yang menurut seharus -

nya , kalau ada,dinukilkan oleh orang ramai .

7. Menerangkan suatu pahala yang sangat besar terhadap
perbuatan yang sangat kecil, atau slksa yang sangat
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besar terhadap suatu perbuatan yang kecil .
D. Qaidah - Qaidah Jarah dan Ta'dil .

Ilmu Jarh Watta'dil yaitu suatu ilmu yang memba <~
has tentang keadaan - keadaan perawi dari segi diterima
atau ditolak riwayatnya .42
Ilmu ini salah satu ilmu yang terpenting dan tinggi ni -
lainya, karena dengan dialah dapat dibedakan antara yang
shohih ( sehat ) dengan yang sagim (_ sakit ) antara yang
diterima dengan yang ditolak, mengingat timbulnya hukum-
hukum yang berbeda-beda dari pada tingkatan Jarah dan
Ta'dil ini . |

Adapun Qaidah-Qaidah Jarah dan Ta'dil-ada 2 ma -
cam yaitu @

1. Macam pertama, bersandar kepada cara-cara periwayatan
hadits,shahnya periwayatan, keadaan perawi dan kadar

kepercayaan mereka. Bagian ini dinamakan "Nagdun Kha-~

rijiyun = Eritik yang datang dari luar hadits(Kriitik
yang tidak mengenai diri hadits).

41). Hasbi Ash Shiddiqiy, Op. Cit., hal. 239-244.

42). Hasbi Ash Shiddiqiy, Diroyah Hadjts II.O0p .
Cit., hal. 206 .



2, Macam kedua, yaitu berpautan dengan hadits sendiri,
apakah maknanya shahih atau tidak dan apa jalan-ja~
lan keshohihannya dan ketiadaan keshohihannya. macam
ini dinamakan :"Nagdun Dakhiliyun" = kritik dari da-
lam hadits .

Ti{adalah diterima suatu pencecatan, melainkan dg

ngan adanya gesuatu yang benar-benar mencecatkan .

Ibnu Hajar dalam mugoddimah Fat-hul Bari berkatsa

" Tiadalah diterima pencecatan terhadap seseorang terke

cuali dengan ada gesuatu yang terang mencecatkan,karenda

sebab-sebab mencecatkan seseorang ., berbeda-beda. dan
gemuanya berkisar sekitar perkara yang lima yaitu :

Bid' ah, menyalahi orang lain, kesilapan, tidak diketa -

hui keadaan siperawi, ada tuduhan bahwa sanadnya mung =

gothi' , geperti dikatakan bahwa perawi itu mentad-lis
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atau mengirsal .

43). ﬁaghi_ks'h;tﬁiddiqiy_, .Qp..Cit., hal. 359 .



